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ABSTRAK

Tcrowongan nerupakan sfukrur bawah tanah ]ang berguna

untuk nendukung kebutuhan nanusia. seperti jaLur ranspo asi,

rerowongan pada pertambangan, terowongan ai.. dan sebagainya.

Penggunaan beton bertulang pada terwongan dikarenakan penggunaan

beton bertulane lebih ekonomis, tidak sulit dalan mcndaparkan mareriai

dan pelalsanaann)a. Perercanaan konponen struklor beron dilakukan
sedenikian rupa sehingga tidak menimbulkan retak yang berlebihan

pada penampang sewaku nendukung beban yang bekeda, dan masih

menpun)aj cukup kcamanan sefa cadangan kekualan unluk menahan

beban dan tegangan lebih tanjut tanpa mcngalami runtuh
Hasilnya dipe.oleh kelayakan beton bedutang pada

tcrowongan sebingga beton bertulang kuat menahan beban yang
bek€ria. Selain itu juga diperoleh disiribusi iegangan )ang teriadt pada

terowongan akibar bcban yang diterima.

Kata Kunci: terowongan, Beton bertulang. l egangan.



BAB I
PIINDAIIULUAN

l.l. Latar Belal.rang

Topografi wila),ah yang berbukil nrerupakan bentuk dominan

Negam Indonesia, sehingga mengharuskan kita untuk rncndisain strxkiur

yang dapat mcnuniarg pemanfaattn sumber dala aLam tcrsebur. Salah

satu bentuk struku. dalam menl,ikapi wila),ah berbukit teNcbut vaitu

siruklxr tcro{on saD. 'l ero$,ongan nerupakar struktu bau,ah tanah yang

bergunaurtuk mendulung kebutuhan manusia. seperti jalurtBnsporrasi.

rercllongan pada penambangan. tcrowongan a dan sebagainya.

Pada unrurnya konstruksi bcton bertulang merupakan konsr.uksi

)ang paling ban)ak digunakan. demikjan iuglr untuk terowongan

Pcnrilihan ini dikarenakan penggunaan beton bertulang tebih ekonomis.

Iidak strlil dalam nrendapatkan marerlal dan p.laksanaannla.

Perencanaan komponen (ruktur beton ditakuka| sedemikian rupa

ichingga tklak nrenimbulkan retak yang berlebihan pada penampang

se$aktu mendukuns beban kerja. dan masih nenpunyai cukup

l.amanan scfta cadangan kckualan urrrk mcnrhan beban dan regangan

ranpa mengalami runruh.

Analisis-analisis pada slruktur' iero\longrn beron befulang

berguna untuk mendukung kebutuhan manusia agar aman dan kuar

Jalam pcnggunaannla kc depan. Maka dari iru lLilakukantah studi

analitis kelayakan beton beftulang dalam mcnahan beban yans beleria

lada strukiur lero$,ongan tersebut.
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l.l. T'rjuan d.n Manfaat

luiuan penulisan skripsi ini yaitu unruk ll1elakukan analisa

l.la)akan belon bertulang pada terowongan tcrhadap beban vang

b.kerja pada tcrowongan. sehingga bcton bertulang lavak dipakai dalanr

pembangunan ierowongan ini.

Adapun nanlaai dari penulisan skipsi nri adalah untuk

nengetahui apakah beton betulang layak digunakan dalan

pembangunan iero\!ongan sehingga iidak mcninbulkan retak alaupurl

' UflLhrn sehrk u -remilul heo"n yang hekerid

t.3. Batrsafl Masalah

Studi dan analisis kelayakan beton bertulang tero$'ongan ini

L Struktur bangunan yang digmakan adalah struktur beton

benulang

2. Beban yang ditinjau adalah berat sendiri tanah terhadap

teros,ongan

l. Analisis gaya-saya dalam dan distribusi tegangan pada

ierowongan menggunakan progran komturer PLAXIS 8

.1. Mutu beton yang digunakan adalah 225 Mpa

5. Mutu baja ]ang digunakan adalah i20 Nlpa

6. Srudi kasus pada Terowongan Vl Panli-Rao Pasaman yang

bedokasi di Jorone Suka Damai, Desa Panli, Kabupalcf

Pasaman. Propinsi Sunatera Baral.
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6.1. Kesimpulan

Berdasarkan studi analisis beion berulang pada Terowongan

Panti-Rao dengan menggunakan progl.aln plaxis 8 dapal disimpltkan

L Struktur beto be.tulang rcrowongan berbentuk tapat kuda

dengan diameter 2,5 m kuar nenahan bcban tanai yang

beke'ja.

2. Perubahan regangan yang redadi di sekitar terowongan disaar

adanya struktur tcrowongan, lebih srabit dibandingkan Lanpa

adanya strukrur terowongan. De.gan demikian beton

bertulang mengakibatkan tegangan ranah menuju kondki

siabil, s€lingga beron bertularg pada terowongan layak

digunakan.

6.2. Saran

Daiam skr.ipsi nri penulis hanya lnempefiiiungkan berar sendiri

tanah yang membebani terorvongan, unruk pengembangan slripsi ini
lebih lanjut, dapar dilakukan nntuk permasatahan-pennasatahan yang

lebih konpleks, seperti mernperhitu.gkan bcban gempa ataupun beban_

beban lainnyayang menpengaruhj terowongan itu sendiri.

BAB VI
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